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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  TEMUAN HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School 

a. Gambaran Umum Self Esteem SMA At-Tajdid Boarding School 

Gambaran umum Self Esteem SMA At-Tajdid Boarding School diperoleh dari hasil 

penyebaran instrumen tentang Self Esteem kepada seluruh siswa tahun pelajaran 

2020/2021.Berikut gambaran Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School yang 

diungkap dalam tabel 3.11 : 

Tabel 3.11                                                                                                    

Gambaran Umum Self Esteem SMA At-Tajdid Boarding School 

KATEGORI 
RENTANG 

SKOR 
FREKUENSI 

FREKUENSI 

(%) 

RENDAH 112-129 40 32% 

SEDANG 135- 208 78 63% 

TINGGI 211-256 6 5% 

 

Menurut data hasil penelitian gambaran umum Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding 

School mencapai presentase skor dalam kategori sedang. Siswa yang berada dalam 

kategori tinggi ini mencapai presentase sebesar 63% dari jumlah sampel sebanyak 124 

siswa. 

Hasil ini menunjukan bahwa sebagian besar dari siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School telah mencapai tingkat self esteem yang maksimal pada beberapa aspek dan 

indikatornya, diantaranya memiliki power yang besar, memiliki rasa keberartian yang 

tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam lingkungannya, dan memiiki kompetensi 

yang maksimal dalam mencapai tujuannya. 
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b. Gambaran Umum Aspek dan Indikator Self Esteem siswa SMA AT-Tajdid 

Boarding School 

Berikut gambaran umum aspek dan indikator siswa SMA At-Tajdid Boarding 

Schoolyang diungkap dalam grafik  4.1 : 

Grafik 4.1                                                                                                    

Gambaran Umum Aspek  dan Indikator SMA AT-Tajdid Boarding 

School 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

Berdasarkan grafik 4.1 diatas, gambaran umum aspek dan indikator dari tingkat 

self esteem pada siswa SMA AT- Tajdid Boarding School mencapai skor persentase 

tertinggi sebesar 70.29% pada aspek ketiga yakni Virtue, selanjutnya hasil dari grafik 

diatas akan diuraikan berdasarkan aspek dan indikator self esteem diantaranya : 

1) Power (kekuatan)  

Pada aspek pertama mencapai presentase skor sebesar 68.03% dan berada dalam 

kategori palingrendah daripada aspekyang lain.Aspek ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT- Tajdid Boarding School  memiliki sedikit  power atau kekuatan dalam 

menghadapi lingkungannya. 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



47 
 

 
 

Indikator pada aspek ini diantaranya, mampu mengontrol diri sendiri presentase 

sebesar 65.34%, memiliki sikap tegas terhadap ancaman dari orang lain dengan 

presentase sebesar 72.06% pada kategori tinggi.   

2) Significance (keberartian) 

Aspek kedua mencapai presentase skor sebesar 67.71% dan berada dalam kategori 

sedang. Aspek ini dapat dimaknai bahwa sebagian besar siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School dapat menunjukan tingkat keberartian yang cukup dalam 

lingkungannya. 

Indikator pada aspek ini  diantaranya, memiliki sikap perhatian terhadap orang 

lainmencapai presentase skor sebesar 69.13% pada kategori tinggi,mampu mengargai 

diri sendiri mencapai presentase sebesar 69.35% pada kategori tinggi serta mampu 

berkontribusi dalam setiap kegiatan presentase sebesar 63.43% pada kategori sedang. 

3) Virtue (kebajikan) 

Selanjutnya pada aspek ketiga mencapai presentase skor sebesar 70.29% dan 

berada dalam kategori tinggi. Aspek ini dapat dimaknai bahwa sebagian besar siswa 

SMA AT- Tajdid Boarding School mampu melakukan kebajikan dalam 

lingkungannya. 

Indikator pada aspek ini diantaranya, mampu mengikuti aturan yang ditetapkan 

sekolah presentase sebesar 60.25% pada kategori tinggi. 

4) competence (kompetensi)  

Pada aspek kekempat mencapai presentase skor sebesar 67.37% dan berada dalam 

kategori sedang.Aspek ini dapat dimaknai bahwa siswa SMA AT- Tajdid Boarding 

School sudah memiliki competence atau tingkat kompetensi  yang cukup. 

Indikator pada aspek ini diantaranya, mampu meraih prestasi presentase sebesar 

67.41%, mampu mengambil keputusan dan memecahkan masalah dengan presentase 

sebesar 676.29% pada kategori sedang. 
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HASIL PROFIL SELF ESTEEM 

TIAP TINGKATAN KELAS

2. Hasil Profil Self Esteem siswa SMA AT- Tajdid Boarding School Berdasarkan 

Tingkatan Kelas dan gender 

a. Gambaran Umum Self esteem siswa SMA AT- Tajdid Boarding School 

Berdasarkan Tingkatan Kelas 

Hasil perbandingan profil self esteem SMA AT-Tajdid Boarding School 

berdasarkan tingkatan kelas dan gender diperoleh dari 124 responden yang diambil 

sebagai sampel penelitian dari 3 tingkatan kelas diantaranya kelas X, kelas XI, dan 

kelas XII,yang secara rinci dijelaskan pada Grafik 4.2 dibawah ini : 

Grafik 4.2 

Gambaran Umum self esteem siswa SMA AT- Tajdid Boarding School 

berdasarkan tingkatan kelas 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan grafik tersebut maka secara rinci hasil tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 3.12 dibawah ini : 
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Tabel 3.12 

Hasil Perbandingan Profil Berdasarkan Tingkatan kelas 

Kelas 

Jumlah 

(n) 

Rata-rata  
Simpangan 

Baku   

Presentase  

(%) 

KELAS X 34 168 27 71.45% 

KELAS XI 28 161 19 68.61% 

KELAS XII 27 161 19 69.53% 

Profil self esteem yang memiliki skor presentase tertinggi sebesar 71.45% terdapat 

pada kelas X dan skor presentase terendah berada pada kelas XI sebesar 68.61%. 

Berdasarkan hasil presentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setiap kelas 

berada pada kategori tingkat self esteem atau harga diri yang tinggi, yang artinya 

sebagian besar dari siswa di setiap kelasnya telah mencapai tingkat self esteem yang 

tinggi atau maksimal pada beberapa aspek dan indikator, diantaranya memiliki power 

yang besar, memiliki rasa keberartian yang tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam 

lingkungannya, dan memiiki kompetensi yang maksimal dalam mencapai tujuannya. 

b. Gambaran Umum pada Aspek Self Esteem berdasarkan Tingkatan Kelas 

Hasil perbandingan gambaran umum aspek self esteem pada siswa SMA AT-

Tajdid Boarding School berdasarkan tingkatan kelas akan diungkap pada grafik 4.4 di 

bawah ini : 

Grafik 4.3 

Gambaran Umum Aspek Self Esteem berdasarkan Tingkatan kelas 
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Berdasarkan gambaran umum perbandingan aspek pada setiap siswa berdasarkan 

tingkatan kelas pada tabel 4.1, akan diuraikan secara lebih rinci terkait hasil 

perbandingan tiap-tiap aspek dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Profil Self Esteem Tiap Aspek Berdasarkan Tingktan kelas 

Kelas 

Presentase Aspek Self Esteem  

Power  Significance  Virtue  competence 

KELAS X 74.43% 70.39% 72.23% 70.00% 

KELAS XI 70.45% 68.57% 68.42% 66.78% 

KELAS XII 70.84 69.84% 67.11% 68.66% 

Selanjutnya hasil perbandingan gambaran umumpada indikator self esteem SMA 

AT-Tajdid Boarding Schoolberdasarkan Tingkatan kelas akan diuraikan bawah ini : 

1. Kelas X 

Tabel  4.2 

Gambaran Umum Indikator Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School 

Kelas X 

No Aspek  Indikator Presentase 

(%) 

1 Power (kekuatan) Mampu mengontrol diri sendiri. 73.36% 

Memiliki sikap tegas terhadap 

ancaman orang lain. 

77.41% 

2 Significance 

(keberartian) 

Memiliki sikap perhatian terhadap 

orang lain. 

67.03% 

Mampu menghargai diri sendiri. 71.97% 
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Mampu berkontribusi dalam setiap 

kegiatan. 

68.82% 

3 Virtue (kebajikan) Mampu mengikuti aturan yang 

ditetapkan SMA AT- Tajdid Boarding 

School 

72.23% 

4 Competence 

(kompetensi) 

Mampu meraih pretasi. 70% 

Mampu mengambi keputusan dan 

memecahkan masalah. 

70% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa gambaran umum tingkat self esteem 

kelas X  berdasarkan indikator bahwa memiliki sikap tegas terhadap ancaman orang 

lain merupakan indikator tertinggi dengan persentase 77.41%, sedangkan indikator 

terandah yaitu memiliki sikap perhatian terhadap orang lain dengan jumlah persentase 

67.03%. Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas X memiliki sikap yang tegas terhadap 

beberapa ancaman dari orang lain, namun tidak cukup memiliki sikap yang perhatian 

kepada orang disekelilingnya. 

2. KELAS XI 

Tabel  4.3            

Gambaran Umum Indikator Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School 

Kelas XI 

No Aspek  Indikator Presentase 

(%) 

1 Power (kekuatan) Mampu mengontrol diri sendiri. 69.69% 

Memiliki sikap tegas terhadap 

ancaman orang lain. 

77.41% 

2 Significance Memiliki sikap perhatian terhadap 

orang lain. 

68.89% 
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(keberartian) Mampu menghargai diri sendiri. 69.28% 

Mampu berkontribusi dalam setiap 

kegiatan. 

64.46% 

3 Virtue (kebajikan) Mampu mengikuti aturan yang 

ditetapkan SMA AT- Tajdid Boarding 

School 

68.42% 

4 Competence 

(kompetensi) 

Mampu meraih pretasi. 66.66% 

Mampu mengambi keputusan dan 

memecahkan masalah. 

66.96 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa gambaran umum tingkat self esteem 

kelas X  berdasarkan indikator bahwa memiliki sikap tegas terhadap ancaman orang 

lain merupakan indikator tertinggi dengan persentase 77.41%, sedangkan indikator 

terandah yaitu mampu berkontribusi dalam setiap kegiatan dengan jumlah persentase 

64.46%. Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas X memiliki sikap yang tegas terhadap 

beberapa ancaman dari orang lain, namun memiliki sedikit keinginan untuk turut 

berkontribusi dalam setiap kegiatan. 

3. KELAS XII 

Tabel  4.4 

Gambaran Umum Indikator Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding 

School Kelas XI 

No Aspek  Indikator Presentase 

(%) 

1 Power (kekuatan) Mampu mengontrol diri sendiri. 71% 

Memiliki sikap tegas terhadap 

ancaman orang lain. 

71.85% 
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2 Significance 

(keberartian) 

Memiliki sikap perhatian terhadap 

orang lain. 

70.84% 

Mampu menghargai diri sendiri. 70.30% 

Mampu berkontribusi dalam setiap 

kegiatan. 

67.03% 

3 

4 

Virtue (kebajikan) 

Competence 

(kompetensi) 

Mampu mengikuti aturan yang 

ditetapkan SMA AT- Tajdid Boarding 

School 

67.11% 

Mampu meraih pretasi. 69.50% 

Mampu mengambi keputusan dan 

memecahkan masalah. 

67.40% 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa gambaran umum tingkat self esteem 

kelas X  berdasarkan indikator bahwa memiliki sikap tegas terhadap ancaman orang 

lain merupakan indikator tertinggi dengan persentase 71.85%, sedangkan indikator 

terandah yaitu mampu berkontribusi dalam setiap kegiatan dengan jumlah persentase 

67.03%. Hal ini menunjukan bahwa siswa kelas X memiliki sikap yang tegas terhadap 

beberapa ancaman dari orang lain, namun memiliki sedikit keinginan untuk turut 

berkontribusi dalam setiap kegiatan. 

c. Gambaran Umum pada Aspek Self Esteem berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil perbandingan gambaran umum aspek self esteem pada siswa SMA AT-

Tajdid Boarding School berdasarkan gender akan diungkap pada grafik 4.4 di bawah 

ini: 
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Garfik 4.4 

Gambaran Umum Self Esteem pada Siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan grafik tersebut maka secara rinci dapat dilihat gambaran umum self 

esteem beradasarkan jenis kelamin pada siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

pada tabel 4.5 dibawah ini : 

Tabel 4.5 

Gambaran Umum Self Esteem Siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin 

 

JENIS 

KELAMIN 

N RATA-

RATA 

SIMPANG

AN BAKU 

KATEGORISASI 

TINGGI SEDA

NG 

RENDA

H 

LAKI-LAKI 59 192 29,74 29% 66% 5% 

PEREMPUAN 65 196 25,13 35% 60% 5% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjukan bahwa siswa laki-laki memiliki rata-rata 

192 dengan simpangan baku 29.74%, sedangkan untuk siswa perempuan memiliki 

rata-rata 195 dengan simpangan baku  25.13% . Berikut uraian hasil uji perbedaan self 

esteem atau harga diri berdasarkan jenis kelamin di SMA AT-Tajdid Boarding School: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Perbedaan Self Esteem pada Siswa SMA AT-Tajdid 

Boarding School Berdasarkan Jenis Kelamin 

ANOVA 

selfesteem      

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 559.398 1 559.398 .744 .390 

Within Groups 91734.699 122 751.924   

Total 92294.097 123    

  

 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan hasil Sig 0,390 >  0.05 yang artinya 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kesadaran self esteem pada siswa laki-laki 

dan perempuan di SMA AT-Tajdid Boarding School. Selanjutnya tabel 4.7 dibawah 

ini akan memaparkan perbedaan self esteem  laki-laki dan perempuan ditinjau dari 

aspek self esteem.  

Tabel 4.7 

Perbedaan Self Esteem pada Siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

Berdasarkan Jenis Kelamin Ditinjau dari Aspek Self Esteem 

aspek Rata-rata Simpanga

nbaku 

F Sig. Kesimpulan 

LK PR LK PR 

Power 50,69 51,3

2 

8,7

0 

7,30 0,191 0,663 Tidak terdapat 

perbedaan 

significance 79,85 81,5

4 

12,

67 

10,7

3 

0,647 0,423 Tidak terdapat 

perbedaan 

virtue 20,44 21,6

8 

3,9

2 

3,73 3,321 0,075 Tidak terdapat 

perbedaan 

kompetensi 33,46 33,8

9 

5,7

6 

5,47 0,186 0,667 Tidak terdapat 

perbedaan 

Berdasarkan data ada tabel 4.5 aspek power siswa laki-laki menunjukan hasil 

rata-rata skor sebesar 50.69 dan simpangan baku 8,70 ,sedangkan pada siswi 

perempuan menghasilkan rata-rata skor 51.32 dan simpangan baku mencapai 7.30. 
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Selanjutnya pada aspek significance siswa laki-laki menunjukan hasil rata-rata skor 

sebesar 79.85% dan simpangan baku 12.67%, sedangkan siswi perempuan 

menghasilkan rata-rata skor 81.54% dan simpangan baku mencapai skor 10.73%. 

aspek ketiga yaitu virtue yang menunjukan hasil rata-rata skor pada siswa laki-laki 

sebesar 20.44% dan simpangan baku 3.92%, sedangkan untuk siswi perempuan 

menghasilkan rata-rata skor sebesar 21.86% dan simpangan baku 3.73%. Aspek 

keempat menunjukan hasil rata- rata skor pada siswa laki- laki sebesar 33.46%, dan 

simpangan baku 5.76%, sedangkan untuk siswi perempuan menghasilkan rata- rata 

33.89% dan simpangan baku 5.47%. 

3. Rumusan Layanan Bimbingan dan Konseling  

Rancangan layanan bimbingan dan konseling dalam penelitian ini meliputi rasional, 

dasar hukum, visi dan misi SMA AT-Tajdid Boarding School, visi dan misi bimbingan 

dan konseling di SMA AT-Tajdid Boarding School, deskripsi kebutuhan, tujuan, 

pengembangan tema dan topik dan penjabaran rencana pelaksanaan layanan (RPL). 

Berikut secara rinci deskripsi kebutuhan yang ditemukan dipaparkan dibawah ini : 

a. Deskripsi Kebutuhan 

Kebutuhan siswa SMA AT- Tajdid Boarding School tahun pelajaan 2020/2021 

diidentifikasi berdasarkan hasil dari profil self esteem siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School tahun pelajaan 2020/2021  yang dilakukan dengan penyebaran 

instrumen kepada 124 responden diantaranya pada 3 tingkatan kelas yang telah di 

jadikan sampel. Selanjutnya terdapat hasil perbandingan profil Self esteem berdasarkan 

tingkatan kelas Berikut dapat diamati pada tabel 4.8 : 

Tabel 4.8 

Gambaran Umum Self Esteem  Berdasarkan Hasil Skor Presentase Tiap 

Tingkatan Kelas 

PROGRAM STUDI PRESENTASE (%) 

KELAS X 71.45% 

KELAS XI 68.61% 
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KELAS XII 69.53% 

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.14 ini, skor Self esteem tertinggi berada pada 

kelas X sebesar 71.45% dan skor presentase terendah kelas XI sebesar 68.61%. Dari 

hasil profil Self Esteem tersebut, sebagian besar siswa tingkat  di SMA AT-Tajdid 

Boarding School berada dalam kategori tinggi pada tingkat self esteem. Ini dapat 

dimaknai bahwa siswa pada kategori ini telah mencapai tingkat self esteem yang 

maksimal pada beberapa aspek dan indikatornya, diantaranya memiliki power yang 

besar, memiliki rasa keberartian yang tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam 

lingkungannya, dan memiiki kompetensi yang maksimal dalam mencapai tujuannya.. 

Selain itu dapat dimaknai bahwa siswa mampu bertindak secara optimal untuk maju 

dan melakukan usaha yang berkelanjutan serta bertahan meskipun pernah mengalami 

kesulitan maupun tantangan dalam mencapai tujuan. 

b. Rumusan Rencana Pembelajaran Layanan (RPL) 

Berdasarkan hasil rumusan kebutuhan dan tujuan layanan pada tabel 4.14, peneliti  

akan di merumuskan layanan bimbingan klasikal yang berkaitan dengan rumusan 

kebutuhan dalam variabel Self esteem, diantaranya memiliki power yang besar, 

memiliki rasa keberartian yang tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam 

lingkungannya, dan memiiki kompetensi yang maksimal dalam mencapai tujuannya.  

c. Keterbatasan Penelitian 

1) Penelitian ini cukup merumuskan layanan bimbingan dan konseling khususnya 

pada layanan bimbingan kelompok, hal ini dirumuskan untuk kebutuhan siswa 

diwaktu yang akan datang. 

2) Kelas yang dijadikan sampel ialah sebagian dari populasi seluruh kelas sesuai 

tingkatan kelas.  

3) Perumusan dan rencana pelaksanaan layanan (RPL) yang dilampirkan terbatas. 

B. PEMBAHASAN PENELITIAN  

1. Pembahasan Profil Self Esteem SMA AT- Tajdid Boarding School tahun 

pelajaan 2020/2021 
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a. Pembahasan Gambaran Umum Self Esteem SMA AT- Tajdid Boarding School 

tahun pelajaan 2020/2021 

Gambaran umum Self esteem pada siswa SMA AT- Tajdid Boarding School  yang 

berada pada kategori tinggi sebesar 32% atau 40 siswa, selain itu terdapat 63% atau 78 

orang siswa pada kategori sedang, serta 5% atau 5 orang siswa berada pada kategori 

rendah. Berdasarkan kategori tinggi tersebut maka secara umum siswa sudah 

menunjukan tingkat self esteem  yang cukup dengan memiliki keinginan serta 

kesadaran yang tinggi untuk mengejar tujuannya, melakukan usaha yang keras secara 

berkelanjutan dan setiap siswa mampu mengontrol kekuatan dalam dirinya sehingga 

dapat meningkatkan tingkat keberartian dan saling menghargai dalam lingkungannya. 

Selain itu SMA AT- Tajdid Boarding School dapat dikatakan memiliki tingkat self 

esteem yang sedang karena secara umum siswa dapat bertahan dan melangkah maju 

meskipun mengalami berbagai tantangan dan kesulitan dalam pencapaian 

tujuannya.Hal ini sesuai dengan kenyataan yang dialami oleh siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School, bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat self esteem yang 

tinggi, meskipun ada beberapa siswa yang memiliki tingkat self esteem yang rendah 

dibeberapa aspek dan indikator.  

Hal ini juga dikuatkan oleh beberapa faktor yang dimiliki oleh siswa SMA AT- 

Tajdid Boarding School yang telah dianalisis, yakni siswa SMA AT- Tajdid Boarding 

School merupakan siswa lanjutan di SMP Plus Muhammadiyah,dimana SMP Plus 

Muhammadiyah merupakan sekolah berbasis boarding school, sehingga tinggat 

adaptasi terhadap lingkungannya lebih mudah dan lebih cepat. Banyaknya kegiatan 

pesantren yang melibatkan kompetensi dan interaksi antar siswa, maka membantu 

siswa dalam mengembangkan potensi untuk meraih prestasi dan memberikan 

kesempatan siswa untuk saling menghargai satu sama lain dalam berkomunikasi dan 

menyelesaikan masalah. 

Adapun faktor yang mempengaruhi self esteem siswa SMA AT- Tajdid Boarding 

School yaitu memiliki dukungan sosial yang tinggi dari pembina asrama dan 

dukungan teman sebaya yang membantu siswa dalam membangun relasi yang baik, 
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dan hal tersebut menjadikan timbal balik yang positif pada setiap siswa untuk terus 

maju dan bertahan dilingkungannya. 

Faktor yang mempengaruhi tingginya self esteem juga dikemukakan oleh 

Coopersmith (1967, hlm, 37) mengemukkan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi self- esteem, diantaranya :  

1. Penerimaan 

Penerimaan dan perlakuan baik orang lain terhadap individu dapat 

mempengaruhi self- esteem individu. Semakin individu mendapatkan 

perlakuan dan penerimaan yang baik, maka semakin tinggi pula self- esteem 

yang dimiliki individu. Penerimaan yang baik dari lingkungan sekita terhadap 

individu maka akan membuat individu merasa baik, mampu, layak, dan berarti 

untuk lingkungan sekitarnya. 

2. .Pengalaman meraih kesuksesan 

Prestasi yang diraih setiap individu merupakan sebuah kesuksesan yang akan 

membuat lingkungan sekitanya memberikan penerimaan dan perlakuan baik 

terhadap individu tersebut. semakin banyak prestasi dan kedudukan di 

masyarakat maka akan semakin tinggdi penerimaan sosial, dan akan semakin 

tinggi self- esteem yang dimiliki individu. 

3. Nilai dan aspirasi individu 

Seberapa patuh individu terhadap nilai dan aturan yang berlaku dilingkungan, 

semakin baik pengaruh individu untuk orang lain, seberapa besar pengaruh 

individu terhadap orang lain akan menentukan tinggi rendahnya harga diri. 

4. Pengalaman menghadapi kegagalan 

Proses individu dalam menangani sebuah kegagalan dalam hidupnya adalah 

suatu kemampuan dalam menangani kecemasan dan menyelesaikan masalah 

dan mempengaruhi cara individu menjaga keseimbangan diri. 

5. Jenis kelamin 

Perempuan memiliki self- esteem yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 

laki- laki. Perempuan seringmerasa kurag mampu dalam melakukan sesuatu, 

kurang percaya diri, dan meras lemah sehingga butuh dilindungi. 
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6. Intelegensi 

Individu dengan tingkat self- esteem yang tinggi akan mencapai prestasi 

akademik yang tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki self- 

esteem yang rendah. 

7. Kondisi fisik 

Terdapat korelasi yang positif antara kondisi fisik dengan self- esteem individu. 

Individu yang memiliki bentuk fisik yang menarik memiliki self- esteem yang 

tinggi dibandingkan dengan individu dengan kondisi fisik yang biasa saja. 

8. Keluarga 

Keluarga berperan dalam pembentukan self- esteem anak. Keluarga yang tidak 

memberikan suasana hangat, sering memberikan hubungan dan larangan tanpa 

alasan tidak sadar sudah membentuk self- esteem anak rendah. 

9. Lingkungan sosial 

Penerimaan dan perlakuan dari orang lain akan mempengaruhi rasa berharga 

atau tidaknya individu. Lingkungan yang dimaksud dimulai dari lingkungan 

keluarga, teman sebaya, sekolah, lingkungan masyarakat, bahkan lingkungan 

pekerjaan.  

Kategori tingkat self esteem yang tinggi pada siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School ini dapat dimaknai bahwa sebagian besar dari siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School telah mencapai tingkat self esteem yang maksimal pada beberapa aspek dan 

indikatornya, berikut dapat diuraikan aspek self esteem menurut  Copersmith (1967, 

hlm, 34-41) yakni: 

1) Sebagian besar siswa menunjukan bahwa siswa memiliki kemampuan 

mengontrol dan memiliki sikap tegas yang buruk terhadap beberapa ancaman 

yang diberikan kepadanya. Terbukti dalam hasil penelitian 

mengungkapkanbahwa aspek Power atau kekuatan merupakan aspek dengan 

kategori rendah yang dimiliki siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

mencapai skor  68.03%. 

2) Sebagian besar siswa memiliki sikap perhatian terhadap diri sendiri dan 

oranglain yang cukup. Maka membentuk siswa untuk saling menghargai satu 
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sama lain. Hasil temuan dilapangan menggambarkan bahwa siswa SMA AT-

Tajdid Boarding School mencapai tingkat self esteem yang cukup. Meskpun 

dibalik itu semua terdapat beberapa masalah kompleks yang terjadi di 

lingkungan siswa meliputi ketidakpercayaan diri terhadap fisik, merasa tidak 

dibutuhkan oleh orang sekitar, acuh terhadap orang lain, dan merasa malu 

ketika berpendapat dalam satu forum. Namun siswa tetap dapat bertahan 

dilingkungannya dengan dukungan lingkungannya dan dukungan teman sebaya. 

Terbukti dalam hasil penelitian mengungkapkanbahwa aspek Significance atau 

keberartian merupakan aspek dengan kategori sedang yang dimiliki siswa SMA 

AT-Tajdid Boarding School mencapai skor  67.71%. 

3) Sebagian besar siswa SMA AT-Tajdid Boarding School mampu mengikuti 

aturan yang ditetapkan SMA AT-Tajdid Boarding School dan berusaha menjaga 

sikap dan etika dilingkungan sekitarnya. Selain itu terdapat beberapa masalah 

komplek yang berhubungan dengan aspek kebajikan siswa dilingkungannya 

meliputi seringnya siswa bolos sekolah, tidur dikelas, dan melakukan 

pelanggaran lainnya. Hal ini sering terjadi dikarnakan siswa merasa jenuh 

dengan lingkungan pesantren dan padatnya kegiatan dipesantren yang 

menyebabkan siswa mencari kesempatan yang bisa membuat dirinya sedikit 

senang. Namun dikarnakan setiap pelanggaran memiliki sanksi yang 

disesuaikan dengan tingkatan pelanggaran, maka siswa berusaha untuk tetap 

menjaga sikap dan etika mereka agar tetap aman danbertahan di sekolah. Dan 

dengan itu membuat siswa memiliki tingkat kebajikan yang tinggi.  

Terbukti dalam hasil penelitian mengungkapkanbahwa aspek Virtue atau 

kebajikan merupakan aspek dengan kategori tinggi yang dimiliki siswa SMA 

AT-Tajdid Boarding School mencapai skor  70.29%. 

4) Sebagian siswa SMA AT-Tajdid Boarding School mampu mencapai 

kompetensi yasng sesuai potensi. Meskipun pada hasil ini aspek kompetensi 

merupakan aspek kategori sedang, mencapai skor 67.37%. dan hal ini berkaitan 

dengan permasalahan yang ada dilapangan, meliputi merasa dirinya tidak ada 

yang bisa dibanggakan, merasa gagal dalam meraih prestasi, ragu ragu dalam 
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mengambil keputusan, dan menghindari permasalahan antar teman dikelas. Hal 

ini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, dimana dengan sekolah berbasis 

boarding school siswa tidak hanya dituntut untuk meraih prestasi dikelas atau 

disekolah saja, melainkan mengharuskan siswa belajar caranya bertahan dan 

beradaptasi dilingkungan yang dimana setiap siswa memiliki tujuan  yang sama 

sama besar dalam menggapai yang diinginkannya. 

Berdasarkan makna tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil temuan pada 

profil self esteem pada siswa di SMA AT-Tajdid Boarding School dalam mencapai 

kategori sedang telah sesuai dengan fenomena yang ada, bahwa siswa SMA AT-

Tajdid Boarding School cenderung bertahan lebih lama yang cukup untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan yakni mempertahankan nilai self esteem yang dimilikinya. Hal 

ini terbukti dari banyaknya siswa yang bertahan di SMA AT-Tajdid Boarding School 

dan tetap konsisten dalam meraih impianya. 

Sejalan dengan penelitian Coopersmith, 1967, hlm 13-14 Karakteristik individu 

dengan self esteem yang sedang akan mampu menghormati orang lain dengan 

baik,memiliki pertahanan diri yang cukup, bergantung kepada orang laindan memiliki 

orientasi nilai, serta terkadang tidak percaya dengan kinerja orang lain. 

Adapun beberapa siswa yangmemilki tingkat self esteem randah dibeberapa aspek 

dan indikator yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dan berdampak juga pada sikap 

siwa seperti acuh terhadap lingkungan, merasa tidak mengenali diri, tidakbisa 

mengontrol diri sendiri dan lingkungannya, dan selalu merasa tidak puas dengan apa 

yangdilakukannya. 

Sejalan dengan apa yang  dikemukakan oleh Frey dan carlock (dalam Adilia, 

2010) menyatakan bahwa individu dengan self esteem yang rendah tidak mampu 

mengenal kelemahan diri, menolak diri sendiri dan tidak pernah puas dengan keadaan 

diri sendiri. 

Hasil tersebut telah sesuai dengan profil self esteem siswa SMA AT-Tajdid 

Boarding School yang sebagian besar berada pada kategori self esteem yang tinggi. 

b. Pembahasan Gambaran Umum pada aspek dan Indikator self esteem 

SMA AT-Tajdid Boarding School  
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Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, gambaran umum  aspek self 

esteem pada siswa telah mencapai tingkat self esteem yang maksimal pada setiap 

aspeknya. Aspek tertinggi terdapat pada aspek ketiga yakni virtue (kebajikan). Berikut 

akan dibahas secara rinci gambaran aspekself esteem pada siswa SMA AT-Tajdid 

Boarding School : 

1) power 

Aspek ini berada pada kategori rendah dan memiliki skor presentase paling rendah 

diantara aspek lainnya. Siswa yang berada dalam kategori rendah pada aspek ini 

sebanyak 68.58% dari jumlah sampel atau sebanyak 35 siswa. Artinya siswa SMA 

AT-Tajdid Boarding School sudah memiliki tingkat kekuatan dalam mengontrol diri 

dan memiliki sikap tegas terhadap ancaman orang lain yang kurang, dimana beberapa 

siswa memiliki hambatan-hambatan dalam proses mengatur dan menunjukan seberapa 

besar kekuatan diri pada lingkungannya. 

Hal ini sejalan dengan profil self esteem siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

yakni meskipun beberapa siswa termasuk pada kategori rendah sebagian besar siswa 

dapat bertahan dalam mewujudkan keinginannya meskipun mengalami berbagai 

hambatan. Jika dibahas dan dikaitkan, aspek self esteem yang ini sesuai dengan 

kondisi siswa secara nyata yaitu siswa cenderung bertahan dan melakukan usaha 

dengan turut berkontribusi memecahkan masalah bersama teman dan interaktif dalam 

forum, sehingga harus mempertahankan tingkat self esteem yang ada pada dirinya. 

Selaras dengan Menurut Frey dan carlock (dalam Adilia, 2010) menyatakan 

bahwa individu dengan self esteem yang rendah tidak mampu mengenal kelemahan 

diri, menolak diri sendiri dan tidak pernah puas dengan keadaan diri sendiri. 

a) Mampu mengontrol diri sendiri 

Indikator ini berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebesar 65.34% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 
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yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya dan mampu mengatur emosinya. 

b) Memiliki sikap tegas terhadap ancaman dari orang lain 

Indikator ini berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 72.06% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta cukup menunjukan sikap 

tegas terhadap ancaman orang lain.  

 Hal ini dapat dikuatkan oleh penelitian Menurut Frey dan carlock 

(dalam Adilia, 2010) menyatakan bahwa individu dengan self esteem yang 

rendah tidak mampu mengenal kelemahan diri, menolak diri sendiri dan tidak 

pernah puas dengan keadaan diri sendiri. 

2) Significance (keberartian) 

Aspek ini berada pada ketegori sedang  memiliki presentase sebesar 67.71% atau 

sebanyak 124 siswa. Artinya siswa pada aspek ini telah menunjukan tingkat self 

esteem yang cukup dengan memiliki sikap menghargai satu sama lain dan 

memperhatikan satu sama lain. 

Selain itu jika dikaitkan dengan aspek ini maka dapat dimaknai bahwa siswa dapat 

bertahan dalam permasalahan self esteem berdasarkan hasil usaha yang dilakukan oleh 

siswa. Selain itu telah mencapai aspek yang cukup pada beberapa indikator 

diantaranya, memiliki sikap perhatian terhadap orang lain, mampu menghargai 

dirisendiri, dan mampu berkontribusi dalam setiap kegiatan. 

Diperkuat oleh Coopersmith (1967: 13-14) Karakteristik individu dengan self 

esteem yang sedang akan mampu menghormati orang lain dengan baik,memiliki 

pertahanan diri yang cukup, bergantung kepada orang laindan memiliki orientasi nilai, 

serta terkadang tidak percaya dengan kinerja orang lain. 
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a) Memiliki sikap perhatian terhadap orang lain 

Indikator ini berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebesar 69.13% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu memberikan 

perhatian terhadap diri sendiri dan orang lain.  

b) Mampu menghargai diri sendiri 

Indikator ini berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebesar 69.35% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu menghargai diri 

sendiri dan orang lain. 

c) Mampu berkontribusi dalam setiap kegiatan 

Indikator ini berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 63.43% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu berinteraksi dan 

melibatkan dirinya dalam setiap aktifitas. 

3) Virtue  

Aspek ini berada pada kategori tinggi dan memiliki skor presentase tertinggi 

diantara aspek lainnya. Siswa yang berada dalam kategori tinggi pada aspek ini 

sebanyak 70.29% dari jumlah sampel atau sebanyak 124 siswa. Artinya siswa SMA 

AT-Tajdid Boarding School sudah memiliki tingkat kebajikan yang tinggi, dimana 

siswa mampu mengikuti peraturan yang berlaku dilingkungannya.    
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Hal ini sejalan dengan profil self esteem siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

yakni sebagian besar siswa dapat bertahan dalam mewujudkan keinginannya meskipun 

mengalami berbagai hambatan. Jika dibahas dan dikaitkan, aspek self esteem yang ini 

sesuai dengan kondisi siswa secara nyata yaitu siswa cenderung bertahan dan 

melakukan usaha untuk tetap menjaga sikap dan etika dalam lingkungannya, sehingga 

harus mempertahankan tingkat self esteem yang ada pada dirinya.   

a) Mampu mengikuti aturan yang ditetapkan sekolah 

Indikator ini berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 60.25% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu menghindari 

sebuah hukuman dan penghinaan dilingkungannya. 

Hal ini sejalan dengan karakterisktik menurut Leary, schreindorfer, dan haipu 

dalam Baron, 2003)  bahwa individu yang memiliki self esteem yang tinggi selalu 

mengingat kejadian yang baik dan dijadikan sebagai evaluasi diri yang positif. 

4) Competence 

Aspek ini berada pada kategori tinggi dan memiliki skor presentase paling rendah 

diantara aspek lainnya. Siswa yang berada dalam kategori sedang pada aspek ini 

sebanyak 67.37% dari jumlah sampel atau sebanyak 124 siswa. Artinya siswa SMA 

AT-Tajdid Boarding School sudah memiliki tingkat kompetensi yang cukup, dimana 

beberapa siswa memiliki hambatan-hambatan dalam meraih kompetensi dan 

prestasinya. 

Hal ini sejalan dengan profil self esteem siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

yakni meskipun beberapa siswa termasuk pada kategori rendah sebagian besar siswa 

dapat bertahan dalam mewujudkan keinginannya meskipun mengalami berbagai 

hambatan. Jika dibahas dan dikaitkan, aspek self esteem yang ini sesuai dengan 

kondisi siswa secara nyata yaitu siswa cenderung bertahan dan melakukan usaha 
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dengan turut berkontribusi memecahkan masalah bersama teman dan interaktif dalam 

forum, sehingga harus mempertahankan tingkat self esteem yang ada pada dirinya.  

Coopersmith (1967: 13-14) Karakteristik individu dengan self esteem yang sedang 

akan mampu menghormati orang lain dengan baik,memiliki pertahanan diri yang 

cukup, bergantung kepada orang laindan memiliki orientasi nilai, serta terkadang tidak 

percaya dengan kinerja orang lain dan mampu meraih prestasi. 

a) Mampu meraih prestasi 

Indikator ini berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 67.41% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu berkompetisi dalam 

meraih prestasi. 

b) Mampu mengambil keputusan dan memecahkan masalah 

Indikator ini berada pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 67.29% 

atau sebanyak 124 orang siswa, artinya hasil ini dapat dimaknai bahwa siswa 

SMA AT-Tajdid Boarding School sudah mengetahui tujuan yang diinginkan 

secara pasti dalam mengembangkan Self esteem yang dimilikinya. Tujuan 

yang jelas ini merupakan motif yang kuat untuk mendorong siswa agar tetap 

memperhatikan self esteem yang dimilikinya, serta mampu berkompetisi dalam 

meraih prestasi. 

Hambatan-hambatan yang dialami siswa AT-Tajdid Boarding School ini 

sangatlah bergam, berdasarkan hasil studi pendahuluan hambatan tersebut diantaranya 

adalah mulai dari ketidakmampuan mengontroldiri sendiri, tidakmampu bersikap tegas 

terhadap ancaman dari teman atau oranglain, acuh terhadap orang lain disekitarnya, 

tidak mampu menhargai diri sendiri dan orang lain, tidak mau berkontribusi dalam 

setiap kegiatan, tidak mengikuti peraturan yang ditetapkan sekolah, dan merasa tidak 

mampu meraih prestasi.  
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Beberapa permasalahan yang telah dipaparkan ini, dapat diatasi oleh sebagian 

besar siwa AT-Tajdid Boarding School, hal ini dapat di ungkap berdasarkan hasil 

penelitian bahwa maka siswa AT-Tajdid Boarding School pada aspek ini dapat 

bertahan dalam mengatasinya hambatan-hambatan tersebut. 

 seimbang, agar tingkat self esteem antar aspek memiliki tingkat kategori yang 

seimbang. 

10. Pembahasan Profil Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School    

berdasarkan Tingkatan Kelas 

a. Pembahasan Gambaran Umum Self esteem berdasarkan Tingkatan Kelas 

Berdasarkan hasil penelitian tentang self esteem siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School, terdapat 3 tingkatan kelas terpilih yang diperoleh sesuai dengan subjek 

penelitian yang ingin diteliti yaitu siswa SMA AT-Tajdid Boarding School, hasil yang 

diperoleh memperlihatkan profil self esteem pada setiap tingkatan kelas mencapai self 

esteem yang tinggi. Berikut urutan-urutan hasil profil siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School berdasarkan skor presentase : 

Tabel 4.9 

Profil Self Esteem Siswa SMAAT-Tajdid Boarding School Hasil Skor 

Presentase Tingkatan Kelas 

PROGRAM STUDI POPULASI PRESENTASE (%) 

Kelas X 34 71.45% 

Kelas XI 28 68.61% 

Kelas XII 27 69.53% 

Hasil temuan ini menggambarkan bahwa profil self esteem tertinggi berada pada 

kelas X dengan presentase sebesar 71.45%, hasil temuan ini sesuai dengan fenomena 

dilapangan bahwa sebagian besar siswa kelas X terlihat lebih percaya diri dan lebih 

bersemangat dalam meraih prestasi, karena kelas X merupakan siswa baru dengan 

semangat baru sehingga tingkat kompetensi dan percaya diri dalam meraih keinginan 
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masih besar. Adapun pengaruh perhatian dan dukungan dari pembina asrama yang 

lebih besar dari kelas lain, karena kelas X merupakan siswa baru yang perlu 

pendekatan khusus untuk menyesuaikan mereka dengan lingkungan barunya. 

Berbeda dengan dua kelas yang lain dimana kelas XI dan kelas XII memiliki 

presentase dibawah kelas X. Beberapa faktor yang biasanya mempengaruhi dua kelas 

tersebut meliputi alasana keduanya merupakan siswa dengan pengalaman 

adaptasiyanglebihdulu daripada siswa kelas X. Masalah pun banyak muncul pada saat 

kelas XI dan kelas XII berlangsung, dikarnakan titik jenuh mereka lebih besar 

dibandingkan dengan kelas X, begitupun perhatian yang lebih longgar dibandingkan 

kelas X, sehingga hal itu menuntut mereka untuk harus mengontrol power, tingkat 

keberartian,menjaga sikap dan etika, serta mencari cara lain untuk meraih prestasi.  

Berdasarkan ke 3 kelas yang terpilih ini, maka akan dibahas secara rinci 

berdasarkan hasil data penilitian dan dikaitkan dengan teori yang mendukung. Berikut 

akan di uraikan dibawah ini : 

1) KELAS X 

Berdasarkan data hasil penelitian, profil Self esteem pada siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School berada dalam kategori yang tinggi.Jumlah siswa tingkat akhir yang 

berada pada kategori ini yakni 79.9% atau sebanyak 34 siswa. Presentase tersebut 

dapat dimaknai bahwa sebagian besar siswa kelas X telah melakukan usaha yang 

diwujudkan menjadi sebuah tindakan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

mempertahankan self  esteem yang dimiliki. 

Selain itu siswa kelas X SMA AT- Tajdid Boarding School mampu bertahan 

dalam melewati setiap tantangan maupun permasalahan yang terjadi untuk mencapai 

tujuannya yaitu memiliki memiliki power yang besar, memiliki rasa keberartian yang 

tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam lingkungannya, dan memiiki kompetensi 

yang maksimal dalam mencapai tujuannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut siswa kelas X SMA AT- Tajdid Boarding sechool 

telah mencapai tujuan dalam mengontrol power dan berusaha mempertahankan 

kategori self esteem. Hal ini dikuatkan oleh analisis yang dilakukan pada profil self 

esteem kelas X SMA AT- Tajdid Boarding School berdasarkan urutan skor presentase 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya
-
-



70 
 

 
 

dan didapatkan bahwa kelas X berada diurutan pertama tertinggi dengan skor rata-rata 

aktual sebesar 71.45%, ini dapat dimaknai bahwa profil self esteem pada kelas X SMA 

AT- Tajdid Boarding School dapat melewati hambatan dan kesulitan. Hal ini 

dikuatkan oleh Menurut Coopersmith, 1967, hlm 13-14 Karakteristik individu dengan 

self esteem yang tinggi akan dapat menerima dan mengapresiasi diri sendiri dalam 

berbagai kondisi, merasa nyaan menjdi diri sendiri, berprasangka baik terhadap diri 

sendiri, memiliki kontrol diri yang baik, selalu merasa bahagia, dan terbebas dari 

marah, sedih, dan mampu bertahan lebih lama dilingkungannya.Hal tersebut dapat 

terjadi karena dalam kelas X , siswa telah memasuki masa dewasa awal yang artinya 

siswa sudah dapat berkomitmen dengan apa yang diinginkan dan inginm dicapai. 

2) KELAS XI 

Berdasarkan data hasil penelitian, profil Self esteem pada siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School berada dalam kategori yang tinggi.Jumlah siswa tingkat akhir yang 

berada pada kategori ini yakni 65.08% atau sebanyak 28 siswa. Presentase tersebut 

dapat dimaknai bahwa sebagian besar siswa kelas XI telah melakukan usaha yang 

diwujudkan menjadi sebuah tindakan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

mempertahankan self  esteem yang dimiliki. 

Selain itu siswa kelas XI SMA AT- Tajdid Boarding School mampu bertahan 

dalam melewati setiap tantangan maupun permasalahan yang terjadi untuk mencapai 

tujuannya yaitu memiliki memiliki power yang besar, memiliki rasa keberartian yang 

tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam lingkungannya, dan memiiki kompetensi 

yang maksimal dalam mencapai tujuannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut siswa kelas XI SMA AT- Tajdid Boarding sechool 

telah mencapai tujuan dalam mengontrol power dan berusaha mempertahankan 

kategori self esteem. Hal ini dikuatkan oleh analisis yang dilakukan pada profil self 

esteem kelas XI SMA AT- Tajdid Boarding School berdasarkan urutan skor presentase 

dan didapatkan bahwa kelas XIberada diurutan terendah dengan skor rata-rata aktual 

sebesar 68.65%, ini dapat dimaknai bahwa profil self esteempada kelas XI SMA AT- 

Tajdid Boarding School meskipun berada pada kategori rendah dapat melewati 

hambatan dan kesulitan. Hal ini dikuatkan oleh Menurut Coopersmith, 1967, hlm 13-
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14 Karakteristik individu dengan self esteem yang tinggi akan dapat menerima dan 

mengapresiasi diri sendiri dalam berbagai kondisi, merasa nyaan menjdi diri sendiri, 

berprasangka baik terhadap diri sendiri, memiliki kontrol diri yang baik, selalu merasa 

bahagia, dan terbebas dari marah, sedih, dan mampu bertahan lebih lama 

dilingkungannya. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam kelas XI , siswa telah 

memasuki masa dewasa awal yang artinya siswa sudah dapat berkomitmen dengan apa 

yang diinginkan dan inginm dicapai. 

3) KELAS XII 

Berdasarkan data hasil penelitian, profil Self esteem pada siswa SMA AT- Tajdid 

Boarding School berada dalam kategori yang tinggi.Jumlah siswa tingkat akhir yang 

berada pada kategori ini yakni 63.45% atau sebanyak 27 siswa. Presentase tersebut 

dapat dimaknai bahwa sebagian besar siswa kelas XII telah melakukan usaha yang 

diwujudkan menjadi sebuah tindakan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

mempertahankan self  esteem yang dimiliki. 

Selain itu siswa kelas XII SMA AT- Tajdid Boarding School mampu bertahan 

dalam melewati setiap tantangan maupun permasalahan yang terjadi untuk mencapai 

tujuannya yaitu memiliki memiliki power yang besar, memiliki rasa keberartian yang 

tinggi, mampu melakukan kebajikan dalam lingkungannya, dan memiiki kompetensi 

yang maksimal dalam mencapai tujuannya. 

Berkaitan dengan hal tersebut siswa kelas XII SMA AT- Tajdid Boarding 

sechool telah mencapai tujuan dalam mengontrol power dan berusaha 

mempertahankan kategori self esteem. Hal ini dikuatkan oleh analisis yang dilakukan 

pada profil self esteem kelas XII SMA AT- Tajdid Boarding School berdasarkan 

urutan skor presentase dan didapatkan bahwa kelas XII berada diurutan kedua dengan 

skor rata-rata aktual sebesar 69.53%, ini dapat dimaknai bahwa profil self esteempada 

kelas XII SMA AT- Tajdid Boarding School dapat melewati hambatan dan kesulitan.  

Hal ini dikuatkan oleh Menurut Coopersmith, 1967, hlm 13-14 Karakteristik 

individu dengan self esteem yang tinggi akan dapat menerima dan mengapresiasi diri 

sendiri dalam berbagai kondisi, merasa nyaan menjdi diri sendiri, berprasangka baik 

terhadap diri sendiri, memiliki kontrol diri yang baik, selalu merasa bahagia, dan 
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terbebas dari marah, sedih, dan mampu bertahan lebih lama dilingkungannya. Hal 

tersebut dapat terjadi karena dalam kelas XI , siswa telah memasuki masa dewasa awal 

yang artinya siswa sudah dapat berkomitmen dengan apa yang diinginkan dan inginm 

dicapai. 

  Berikut secara rinci beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi self esteem atau yang 

dijelaskan oleh Menurut Murk (2006) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kehargaan diri (self esteem) yaitu:  

d. Penghargaan dan penerimaan dari orang-orang yang berpengaruh terhadap 

kehidupan seseorang seperti orang tua dan teman sebaya. Orang-orang 

terpenting yang berada dalam kehidupan seseorang dapat menjadi pemicu 

tumbuhnya harga diri seseorang dan dalam hal ini yang paling berpengaruh 

adalah keluarga, karena keluarga merupakan sistem sosial pertama kali yang 

ada dan memberikan edukasi terhadap seseorang  

e. Faktor kelas sosial dan kesuksesan. 

 Kedudukan kelas sosial dalam hal ini dapat dilihat dari pekerjaan, pendapatan 

dan tempat tinggal.  

f. Nilai dan inspirasi individu dalam menginterpretasi pengalaman.  

Dalam hal ini sebenarnya kesuksesan yang diraih oleh individu tidak akan 

langsung mempengaruhi terhadap peningkatan harga diri individu tersebut, 

namun kesuksesan tersebut akan disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan 

nilai yang dipegang oleh individu. Cara individu dalam menghadapi kegagalan 

juga menjadi salah satu faktor terpenting dalam self esteem, karena dengan cara 

ini individu akan mampu melakukan penanganan untuk meminimalisir asumsi 

atau evaluasi negatif terhadap dirinya.  

 Branden (1987) mengemukakan ciri- ciri individu dengan self esteem yang tinggi 

mempu menangani dan menyelesaikan masalah, mampu melawan kekalahan, 

kegagalan, dan keputusasaan serta lebih tegar dan tabah, memiliki motivasi dan ambisi 

sukses yang tinggi, kreatif dan inivatif dalam bekerja, serta mampu menjalin hubungan 

dengan baik dengan lingkungannya.  
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11. Pembahasan Rumusan Layanan Bimbingan dan Konseling berdasarkan 

Profil Self Esteem SMA AT-Tajdid Boarding School 

Rancangan program Bimbingan dan Konseling ini  untuk mengambangkan 

karakter self esteem pada siswa SMA AT-Tajdid Boarding School agar memiliki self 

esteem yang maksimal pada beberapa aspek dan indikatornya, diantaranya memiliki 

power yang besar, memiliki rasa keberartian yang tinggi, mampu melakukan kebajikan 

dalam lingkungannya, dan memiiki kompetensi yang maksimal dalam mencapai 

tujuannya. 

Berkaitan dengan ini, maka akan dibahas aspek dari self esteem yang dapat  

dikembangkan dan ditingkatkan, beberapa aspek tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut. 

1) power 

Pada aspek ini dapat dimaknai bahwa siswa mampu mengontrol dan memiliki 

sikap tegas terhadap beberapa ancaman yang diberikan kepadanya. Hal tersebut 

dilakukan siswa untuk tetap bertahan di dalam lingkungannya, sehingga meraka tidak 

merasa terintimidasi oleh teman lainnya. 

2) Significance  

Pada aspek ini dapat dimaknai bahwa siswa SMA AT-Tajdid Boarding School 

memiliki sikap perhatian terhadap diri sendiri dan oranglain. Maka membentuk siswa 

untuk saling menghargai satu sama lain. 

3) Virtue  

Pada aspek ini dimaknai bahwa siswa  SMA AT-Tajdid Boarding School dapat 

menunjukan mampu mengikuti aturan yang ditetapkan SMA AT-Tajdid Boarding 

School dan berusaha menjaga sikap dan etika dilingkungan sekitarnya. 

4) competence 

Pada aspek ini dimaknai bahwa siswa  SMA AT-Tajdid Boarding School dapat 

menunjukan mampu mencapai kompetensi yasng sesuai potensi dan mengejar pa 

yangdiinginkannya sesuai kompetensi yang dimilikinya. 

Berdasarakan aspek yang telah dipaparkan peneliti telah merumusan materi yang 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan siswa dalam aspek self esteem. Program 
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bimbingan dan konseling akan dibuat dalam Rencana Pembelajaran Layanan (RPL) 

dengan tujuan agar siswa dapat mengoptimalkan karakter yang ada dalam dirinya yang 

berhubungan dengan self esteem dan cara mengembangkan tingkat self esteem yang 

dimiliki.  

Selain materi pada self esteem yang harus diberikan, untuk membangun 

keberartian atau harga diri siswa dan memiliki tujuan yang jelas adalah berkenaan 

dengan membangun rasa kepercayaan diri siswa . 

Optimisme menurut KBBI Kemendikbud merujuk pada paham (keyakinan) atas 

segala sesuatu dari segi yang baik dan menyenangkan atau sikap selalu mempunyai 

harapan yang baik dalam segala hal yang baik. Selain itu menurut (C.S.Synder, 2002) 

optimisme adalah sebagai ekspektasi individu terhadap masa depan. Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat dimaknai bahwa optimisme adalah suatu keyakinan yang positif 

dengan masa depan. Jika dikaitkan, karakter self esteem dan optimisme ini termasuk 

dalam karakter psikologi positif yang dapat dioptimalkan pada setiap siswa.Selain itu 

Malbi dan Reasoner 2000 (Adilia, 2010)Remaja yang percaya diri atau optimisme dan 

memiliki self esteem yang tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang tinggi 

dibanding dengan remaja yang tidak percaya diri dan memiliki self esteem yang 

rendah. 

Selanjutnya materi yang akan dirumuskan dalam RPL berkaitan dengan self esteem 

siswa dalam menopang aspek yang memiliki skor terendah dalam aspek kompetensi 

dimana siswa harusmampu meraih perestasi dan mampu mengoiptimalkan kompetensi 

dirinya dalam pencapaian tujuan. Berdasarkan hal tersebut maka dari itu siswa 

memerlukan dukungan sosial yang mendorong siswa untuk meraih prestasi yang ingin 

dicapai. Sebaimana dikatakan oleh Strategi dalam layanan bimbingan konseling yang 

digunakan untuk meningkatkan self esteem siswa ialah melalui empat komponen 

layanan bimbingan konseling. Menurut Caraka (2015: 59) layanan dasar, sebagai 

pemberian bantuan melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal 

atau kelompok yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis dalam rangka 

mengembangkan kemampuan penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap dan 

tugas perkembangan. 
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PROGRAM BIMBINGAN DAN KONSELING 

SMA AT- TAJDID BOARDING SCHOOL SINGAPARNA 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

A. RASIONAL 

Paradigma bimbingan dan konseling remaja dan dewasa ini lebih berorientasi 

pada pengenalan potensi, kebutuhan, dan tugas perkembangan serta pemenuhan 

kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan siswa. memberikan pelayanan bagi 

peserta didik  yang bermasalah, merupakan  pelayanan responsif,tetapi sangat 

menjadi perhatian tim bimbingan dan konseling. Atas dasar pemikiran tersebut 

maka  mengenal potensi  individu merupakan kegiatan urgen pada awal layanan 

bantuan. Bimbingan dan konseling saat ini tertuju pada mmemenuhi  kebutuhan 

peserta didik, secara tugas perkembangan dan untuk mencapai kemandirian yang 

optimal.. 

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan penting dalam 

membantu peserta didik dalam mencapai tugas-tugas perkembangan sebagaimana 

tercantum dalam Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik dan Kompetensi 

Dasar (SKKPD). Dalam upaya mendukung pencapaian tugas perkembangan 

tersebut, program bimbingan dan konseling dilaksanakan secara utuh dan 

kolaboratif dengan seluruh stakeholder sekolah. 

 Layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan oleh SMA AT- 

TAJDID BOARDING SCHOOL Kabupaten Tasikmalaya, memiliki banyak 

tantangan baik secara internal maupun eksternal. Dari sisi internal, problematika 

yang dialami oleh sebagian besar peserta didik bersifat kompleks. Beberapa 

diantaranya adalah problem terkait penyesuaian akademik di sekolah, penyesuaian 

diri dengan pergaulan sosial di sekolah, ketidakmatangan orientasi pilihan karir, 

dan lain-lainnya. Adapun beberapa permasalahan yang bisa dikatakan sebagai 

permasalahan yang lebih spesifik. Dikarnakan lingkungan sekolah yang berbeda 

dengan lingkungan sekolah reguler lainnya. Lingkungan sekolah ini cenderung 

memiliki kultur sosial yang menyatu dengan kehidupan yang memilki konsep 

pondok pesantren dengan segala budaya dan kebiasaan serta aturan yang mengikat 
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para siswanya. Lingkungan sosial sekolah merupakan awal dari sebuah 

permasalahan para siswa baru, dimana mereka dihadapkan dengan dua kondisi 

berbeda, yang pertama kondisi dimana siswa dihadapkan dengan lingkungan kelas, 

dan kondisi kedua siswa dihadapkan dengan kultur dan kebiasaan di asrama 

meraka. Dengan diawali lingkungan sosial tersebut tentu saja sangat berpengaruh 

terhadap setiap kesiapan dari siswa dalam menyikapi kedua kondisi tersebut. Dan 

tidak jarang hal itu menjadi sebuah permasalahan yang dialami siswa dan mulai 

bermuculan kasus atau tindakan yang tidak baik yang dilakukan oleh siswa, sepeti 

kabur saat pembelajaran berlangsung atau kabur dari lingkungan asrama, kemudian 

permasalahan kedisiplinan lainnya yang sering terjadi dengan segala alasan siswa 

yang serbeda- beda. Dari sisi eksternal, peserta didik yang notabene berada dalam 

rentang usia anak persiapan menuju remaja awal juga dihadapkan dengan 

perubahan-perubahan cepat yang terjadi dalam skala global. Perkembangan 

teknologi informasi yang begitu cepat dan massif seringkali memberikan dampak 

negatif bagi perkembangan pribadi-sosial peserta didik di sekolah. Sebagai contoh, 

akses tak terbatas dalam dunia maya seringkali melahirkan budaya instan dalam 

mengerjakan tugas, maraknya pornografi, dan problem lainnya. 

Namun demikian, pada dasarnya setiap individu memiliki kecenderungan 

untuk menata diri dan mencapai tujuan hidup yang lebih bermakna, tidak terkecuali 

peserta didik di sekolah. Dari berbagai problem yang ada, masih terdapat harapan 

yang besar terhadap keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh peserta didik. 

Beberapa peserta didik memiliki potensi untuk dikembangkan bakat dan minatnya, 

aktif dalam kegiatan olahraga, berbakat dalam bidang seni dan lain-lainnya. Di 

samping itu, daya dukung yang tersedia di SMA AT- TAJDID BOARDING 

SCHOOL, dapat dikatakan cukup baik. Hal ini didukung oleh fakta bahwa sebagian 

besar orang tua/wali peserta didik memiliki profesi beragam dan telah menyatakan 

kesediaan untuk turut berkontribusi dengan kemampuan profesionalnya masing-

masing. Kondisi ini merupakan modal yang luar biasa dalam mendukung 

keberhasilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Begitu pula dari segi 

daya dukung sarana dan prasarana yang dimiliki, SMA AT- TAJDID BOARDING 
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SCHOOL memiliki kecukupan fasilitas untuk menopang kegiatan pengembangan 

bakat dan minat peserta didik melalui berbagai wadah kegiatan intra maupun 

ekstrakurikuler. 

B. LANDASAN HUKUM 

Dasar penyelenggaraan bimbingan dan konseling di SMA AT- TAJDID 

BOARDING SCHOOL Singaparna  terdapat landasan hukum yang dijadikan sebagai 

pedoman, yaitu :    

1. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 1: ”Pendidikan 

adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.”  

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 29 Tahun 1990, tentang 

pendidikan Bab X Pasal 27 Ayat: 1) Bimbingan merupakan bantuan yang 

diberikan kepada siswa dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 

lingkungan, dan merencanakan masa depan. 2) Bimbingan diberikan oleh guru 

pembimbing.  

3. Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 1994.  

4. Bimbingan dan Konseling yang memandirikan dan dalamnya berdasar pada 

Permendiknas No. 22/2006 tentang standar isi layanan bimbingan dan 

konseling dan Permendikbud No 65 tahun 2013 sebagai bagian atas kurikulum: 

a. Kelompok mata pelajaran 

b. Muatan lokal dan materi pengembangan diri 

5. Pedoman umum Penyelenggaran Administrasi Sekolah Menengah Depdikbud 

direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
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C. VISI DAN MISI SMA AT-TAJDID BOARDING SCHOOL SINGAPARA 

1. Visi  

“terwujudnya sekolah berkarakter yang menghasilkan lulusan berakhlak karimah 

dan unggul dalam prestasi akademik, seni dan olahraga pada tahun 2021” dengan 

indikator sebagai berikut : 

1) Sekolah menjadikan al- qur’an sebagai sumber dan basis utama 

epistemologi (cara mendapat ilmu)pengembangan sains 

2) Sekolah sebgai gerakan islam, gerakan dakwah dan gerakan tajdid yang 

berkepribadian. 

3) Masuk 3 besar pada O2SN 

4) Masuk 3 besar pada lomba- lomba non akademik 

2. Misi  

Sama halnya dengan visi sekolah dan visi program Bimbingan dan 

Konseling yang sejalan, maka misi yang Bimbingan dan Konseling pun sejalan 

dengan misi sekolah :  

1) Menyelenggarakan pendidikan yang sekolah yang holistik dengan 

kurikulum integral- iterkonektif yaitu kurikulum yang berdasarkan 

pemahaman dari keilmuan (sains)dan keislaman (al-qur’an) secara 

bersamaan. 

2) Menyelenggarakan pembinaan karakter siswa dengan kurikulum 

profetik/ kenabian yaitu Tu’minu billah ( religius)Ta’muruna bil ma’ruf 

(humanis)Tanhauna ‘Anil munkar (liberatif) dan kontektualisasi 4 sifat 

kenabiah sebagai penguat gerakan islam, gerakan dakwah dan gerakan 

tajdid. 

3) Menciptakan sistem belajar mengajar yang menyenangkan denan 

mengembangkan potensi kecerdasan majemuk melalui pengembangan 

sentra- sentra bakat sesui peserta didik. 

4) Menumbuhkan karakter ulul albab dengan mengembangkan pendidikan 

kepemimpinan. Pendidikan kader berwatak kemuhammadiyahan dan 

keorganisasian. 
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5) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam sehingga 

siswa menjadi tekun beribadah, jujur, disiplin, lapang dada tanggung 

jawab, percaya diri, hormat pada orang tua dan guru serta menyayangi 

yang muda menghormati yang tua. 

6) Menciptakan suasana dan lingkungan belajar yang islami, bersih, asri 

dengan melalui pelaksanaan PHIWM (pedoman hidup islami warga 

muhammadiyah). 

7) Menjadikan sarana informasi dan teknologi terkini sebagai media 

pembelajaran yang tidak terpisahkan. 

D. TUJUAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

Tujuan umum bimbingan dan konseling di SMA AT- TAJDID BOARDING 

SCHOOL adalah : 

1. Siswa mampu mengembangkan kepribadian dan potensinya secara optimal. 

2. Siswa mampu memenuhi tugas-tugas perkembangan dengan baik. 

3. Siswa mampu memanfaatkan lingkungan dan informasi dalam rangka 

pengembangan diri. 

4. Siswa mampu menjawab tantangan kehidupan, melalui kesesuaian antara 

potensi diri, pendidikan dan tuntutan dunia kerja atau berwirausaha secara 

mandiri. 

Adapun tujuan khusus bimbingan dan konseling di SMA AT- TAJDID 

BOARDING SCHOOL adalah : 

1. Memfasilitasi siswa dalam mencapai kematangan dalam beriman dan bertaqwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Memfasilitasi siswa dalam mencapai kematangan hubungan teman sebaya, 

serta kematangan dalam peranannya sebagai pria atau wanita. 

3. Memfasilitasi siswa dalam mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang 

kehidupan mandiri secara emosional, sosial, intelektual dan ekonomi. 

4. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi sosial 

dan intelektual, serta apresiasi seni. 

5. Memfasilitasi siswa dalam mencapai kematangan dalam sistem etika dan nilai. 
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E. SASARAN LAYANAN 

Sasaran dari layanan Bimbingan dan Konseling ini adalah seluruh siswa SMA 

AT- TAJDID BOARDING SCHOOL yang berjumlah  siswa kelas X, XI, dan XII 

pada tahun pelajaran 2020/2021, dengan rincian sebagai berikut : 

No  Kelas 

Jumlah Siswa 

/Asrama 
Jumlah Pembimbing/Asrama 

Laki-

laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Asrama Laki-

Laki (orang) 

 

  

Asrama  

Perempuan  

(orang) 

1. X IPA 12 10 1 1 

2. X IPS 9 16 1 1 

3. XI IPA 9 10 1 1 

4. XI IPS 10 10 1 1 

5. XII IPA 10 7 1 1 

6. XII IPS 9 12 1 1 

JUMLAH 59 65 6 6 

RATA- RATA 

JUMLAH 

SISWA/ 

ASRAMA 

10 11  

F. ANALISIS DAN DESKRIPSI KEBUTUHAN 

Merancang sebuah program tidak akan terlepas dari analisis kebutuhan siswa 

sebagai sasaran dari program itu sendiri. Penggunaan instrumen digunakan sebagai 

salah satu alternatif penganalisis kebutuhan, meskipun hal ini tidak menjadi 

standar yang mutlak digunakan. Kebutuhan siswa SMA AT-Tajdid Boarding 

School diidentifikasi berdasarkan hasil dari profil self-esteem  yang dilakukan 

dengan penyebaran instrumen kepada 124 responden diantaranya pada enam kelas 
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yang telah dijadikan sampel. Selanjutnya terdapat hasil perbandingan profil self-

esteem berdasarkan sekolah. Berikut dapat diamati pada tabel  : 

Tabel 4.10 

Hasil pengolahan Data Self Esteem SMA AT- Tajdid Boarding School 

PROGRAM STUDI POPULASI PRESENTASE (%) 

Kelas X 34 71.45% 

Kelas XI 28 68.61% 

Kelas XII 27 69.53% 

Hasil temuan ini menggambarkan bahwa profil self esteem tertinggi berada pada 

kelas X dengan presentase sebesar 71.45%, hasil temuan ini sesuai dengan fenomena 

dilapangan bahwa sebagian besar siswa kelas X terlihat lebih percaya diri dan lebih 

bersemangat dalam meraih prestasi, karena kelas X merupakan siswa baru dengan 

semangat baru sehingga tingkat kompetensi dan percaya diri dalam meraih keinginan 

masih besar. Adapun pengaruh perhatian dan dukungan dari pembina asrama yang 

lebih besar dari kelas lain, karena kelas X merupakan siswa baru yang perlu 

pendekatan khusus untuk menyesuaikan mereka dengan lingkunganbarunya. 

Berbeda dengan dua kelas yang lain dimana kelas XI dan kelas XII memiliki 

presentase dibawah kelas X. Beberapa faktor yang biasanya mempengaruhi dua kelas 

tersebut meliputi alasana keduanya merupakan siswa dengan pengalaman 

adaptasiyanglebihdulu daripada siswa kelas X. Masalah pun banyak muncul pada saat 

kelas XI dan kelas XII berlangsung, dikarnakan titik jenuh mereka lebih besar 

dibandingkan dengan kelas X, begitupun perhatian yang lebih longgar dibandingkan 

kelas X, sehingga hal itu menuntut mereka untuk harus mengontrol power, tingkat 

keberartian,menjaga sikap dan etika, serta mencari cara lain untuk meraih prestasi. 
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Kelas 

Presentase Aspek Self Esteem  

Power  Significance  Virtue  competence 

KELAS X 74.43% 70.39% 72.23% 70.00% 

KELAS XI 70.45% 68.57% 68.42% 66.78% 

KELAS XII 70.84 69.84% 67.11% 68.66% 

Gambaran umum dari tabel diatas menunjukan bahwa dari keempat aspek tersebut 

telihat bahwa aspek competence dari ketiga kelas tersebut menjadi aspek self esteem 

yang paling rendah, maka perlu adanya pengembangan dengan tujuan meningkatkan 

self esteem pada aspek dan indikator tersebut . 

G. KOMPONEN PROGRAM 

Dalam pengembangan program layanan BK di sekolah mengacu pada pola 

bimbingan dan konseling perkembangan ( developmental counselling ) dimana 

terdapat empat komponen utama yaitu ; Kurikulum bimbingan, layanan responsif, 

layanan perencanaan individual, dan dukungan sistem. 

Komponen program bimbingan dan konseling di SMA meliputi : (1) layanan 

dasar, (2) layanan peminatan dan perencanaan individual, (3) Layanan Responsif, 

dan (4) dukungan sistem. Berikut penjelasan mengenai masing-masing komponen 

1)  LayananDasar 

Layanan dasar adalah proses pemberian bantuan kepada semua peserta 

didik/konseli yang berkaitan dengan pengembangan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir sebagai 

pengejawantahan tugas-tugas perkembangan mereka. Layanan dasar merupakan 

inti pendekatan perkembangan yang diorganisasikan berkenaan dengan 

pengetahuan tentang diri dan orang lain, perkembangan belajar, serta perencanaan 

dan eksplorasi karir. Layanan dasar pada sekolah dasar dilaksanakan dalam 

aktivitas yang langsung diberikan kepada peserta didik/konseli adalah bimbingan 

kelompok, bimbingan klasikal, dan bimbingan lintas kelas. Aktivitas yang 
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dilaksanakan melalui media adalah papan bimbingan, leaflet dan media inovatif 

bimbingan dan konseling. Bagi guru kelas yang menjalankan fungsi sebagai guru 

bimbingan dan konseling, layanan bimbingan klasikal dapat diintegrasikan dalam 

kegiatan pembelajaran tematik. 

2)  LayananResponsif 

Layanan responsif adalah layanan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek 

peserta didik, atau masalah-masalah yang dialami peserta didik/konseli yang 

bersumber dari lingkungan kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Layanan 

terdiri atas konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, konferensi kasus, 

referal dan advokasi. Sementara aktivitas layanan responsif melalui media adalah 

konseling melalui elektronik dan kotak masalah. Pada konteks layanan responsif di 

Sekolah Dasar, guru bimbingan dan konseling atau konselor memberikan intervensi 

secara singkat. Pada layanan responsif juga dilakukan advokasi yang 

menitikberatkan pada membantu peserta didik/konseli untuk memiliki kesempatan 

yang sama dalam mencapai tugas-tugas perkembangan. Guru bimbingan dan 

konseling atau konselor menyadari terdapat rintangan-rintangan bagi peserta  didik  

yang  disebabkan  oleh  disabilitas,  jenis  kelamin,  suku  bangsa, bahasa, orientasi 

seksual, status sosial ekonomi, pengaruh orangtua, keberbakatan, dan sebagainya. 

Guru bimbingan dan konseling atau konselor harus memberikan advokasi agar 

semua peserta didik/konseli mendapatkan perlakuan yang setara selama menempuh 

pendidikan di Sekolah Dasar. 

3)  Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual PesertaDidik 

Layanan peminatan dan perencanaan individual merupakan proses pemberian 

bantuan kepada semua peserta didik/konseli dalam membuat dan  

mengimplementasikan rencana pribadi, sosial, belajar, dan karir. Tujuan utama 

layanan ini ialah membantu peserta didik belajar memantau dan memahami 

pertumbuhan dan perkembangannya sendiri dan mengambil tindakan secara 

proaktif terhadap informasi tersebut Layanan peminatan dan perencanaan 

individual berisi aktivitas membantu  setiap peserta didik untuk mengembangkan 

dan meninjau minat dan perencanaan pribadi, sosial, belajar, dan karir. Aktivitas 
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dimulai sejak peserta didik masih di sekolah dasar dan berlanjut terus sampai di 

sekolah menengah. Rencana yang telah dibuat oleh peserta didik ditinjau dan 

diperbaharui secara berkala dan didokumentasikan di dalam profil peserta didik, 

misalnya dalam bentukgrafik. Aktivitas layanan peminatan dan perencanaan 

individual yang langsung diberikan kepada peserta didik dapat berupa kegiatan 

bimbingan klasikal, konseling individual, konseling kelompok, bimbingan kelas 

besar atau lintas kelas, bimbingan kelompok, konsultasi dan kolaborasi. Aktivitas 

peminatan dan perencanaan individual di Sekolah Dasar terintegrasi dengan 

kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler juga dapat 

menggambarkan minat peserta didik pada aktivitas tertentu. Guru bimbingan dan 

konseling atau konselor dapat memberikan informasi tentang perencanaan pribadi, 

akademik dan karir dalam pemilihan kegiatan ekstra kurikuler bagi peserta didik. 

4)  DukunganSistem 

Dukungan sistem merupakan komponen pelayanan dan kegiatan manajemen, 

tata kerja infrastruktur dan pengembangan keprofesionalan konselor secara 

berkelanjutan yang secara tidak langsung memberikan bantuan kepada peserta didik 

atau  memfasilitasi kelancaran perkembangan peserta didik. Aktivitas yang 

dilakukan dalam dukungan sistem adalah (1) administrasi, yang di dalamnya 

termasuk melaksanakan dan menindaklanjuti asesmen, kunjungan rumah, 

menyusun dan melaporkan program bimbingan dan konseling, membuat evaluasi, 

dan melaksanakan administrasi dan mekanisme bimbingan dan konseling, serta (2) 

kegiatan tambahan dan pengembangan profesi, bagi konselor atau guru kelas yang 

berfungsi sebagai guru bimbingan dan konseling, kegiatan pengembangan profesi 

dilaksanakan sesuai dengan tugasnya  sebagai guru kelas dengan diperkaya oleh 

kegiatan pelatihan atau lokakarya tentang bimbingan dan konseling untuk 

memperkuat kompetensi dalam menjalankan fungsi sebagai guru bimbingan dan 

konseling ataukonselor. 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (guru sebagai pembelajar) bagi 

konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan moda tatap 

muka, daring dan kombinasi antara tatap muka dan daring. 
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Struktur komponen program layanan bimbingan dan konseling dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11 

Komponen Progam Layanan Bimbingan dan Konseling 

Layanan Dasar Layanan Responsif  

Aspek 2 (Indikator 1) Aspek 2 (Indikator 3) 

Aspek 2 (Indikator 2)  

 

H. PENGEMBANGAN TEMA / TOPIK  

Rumusan kebutuuhan pada siswa berdasarkan aspek dan indikator dari variabel 

self-esteem, berikut akan diuraikan pada tabel . 

Tabel 4.12 

Rumusan Kebutuhan Self-esteem 

Rumusan Kebutuhan Tujuan Layanan 

Memiliki sikap perhatian 

terhadap orang lain. 

Siswa dapat berbagi perhatian 

terhadap orang disekitarnya 

Mampu menghargai diri sendiri. Siswa dapat saling merhargai 

satu sama lain dan menghargai 

diri sendiri. 

Mampu berkontribusi dalam 

setiap kegiatan 

Siswa turut andil dan mengikuti 

setiap kegiatan. 

 

Berdasarkan hasil rumusan kebutuhan dan tujuan layanan pada tabel 4.14 akan 

dirumuskan 4 Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang berkaitan dengan 

kebutuhan dari self-esteem. Berikut rumusan Rencana Pelaksanaan Layanan 

(RPL) self-esteem pada siswa : 
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1) RPL 1 

“MENGHARGAI DIRI SENDIRI DAN ORANG LAIN” 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL TAHUN 2020/2021 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema 

Layanan 

Sikap menghargai diri sendiri  dan orang 

lain 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  mampu memahami 

nilai-nilai dan cara menghargai diri 

sendiri dan  orang lain 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat 

memahami pentingnya menghargai 

diri sendiri dan orang lain. 

2. Peserta didik/konseli dapat belajar 

untuk menghargai diri sendiri dan 

orang lain  

3. Peserta didik/konseli dapat 

memahami etika yang harus 

diperhatikan dalam pergaulan 

G Sasaran Layanan Kelas X, Kelas XI, dan Kelas XII 

H Materi Layanan 1. Pengertian harga diri 

2. Hubungan harga diri dan mengjhargai 

3. Etika yang harus diperhatikan dalam 

pergaulan 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi 1.   Triyono, Mastur, 2014, Materi 

Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling bidang sosial, Yogyakarta, 

Paramitra  

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya 

jawab 

L Media / Alat  LCD, Power Point, Sikap sopan santun 
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dalam kehidupaan 

M Pelaksanaan  

Tahap Uraian Kegiatan 

 

 

 

1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan 

peserta didik  

(menanyakan kabar, pelajaran 

sebelumnya, ice breaking) 

3. Menyampaikan tujuan layanan materi 

Bimbingan dan Konseling 

4. Menanayakan kesiapan kepada 

peserta didik 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

1. Guru BK menayangkan media slide 

power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

2. Peserta didik mengamati slide pp 

yang berhubungan dengan materi 

layanan 

3. Guru BK mengajak curah pendapat 

dan tanya jawab 

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 

kelompok, 1 kelompok 5- 6 orang 

5. Guru BK memberi tugas kepada 

masing-masing kelompok 

6. Peserta didik mendiskusikan dengan 

kelompok masing-masing 

7. Setiap kelompok mempresetasikan 

tugasnya kemudian kelompok lain 

menanggapinya, dan seterusnya 

bergantian sampai selesai. 

 3. Tahap 

Penutup 

1. Guru BK mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi layanan  

2. Guru BK mengajak peserta didik 

untuk agar dapat menghadirkan 

Tuhan dalam hidupnya 

3. Guru BK menyampaikan materi 

layanan yang akan datang 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan 

dengan berdoa dan salam 

M Evaluasi  
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 1.  Evaluasi 

Proses 

Guru BK atau konselor melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap 

peserta didik menuliskan di kertas 

yang sudah disiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan 

3.  Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4.  Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi 

Hasil 

Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : 

menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat 

penting/kurang penting/tidak penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor menyampaikan : mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 
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2) RPL 2 

“KEPEKAAN DIRI DAN SOSIAL” 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL TAHUN 2020/2021 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema 

Layanan 

Kepekaan diri dan sosial 

D Fungsi Layanan Pemahaman  

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli memiliki kepekaan 

diri dan sosial, dapat memahami 

pentingnya hidup bersosial serta dapat 

memiliki sikap perhatian kepada orang 

disekitar. 

F Tujuan Khusus 4. Peserta didik/konseli dapat memahami 

pengertiaan kepekaan diri dan sosial 

5. Peserta didik/konseli dapat 

menumbuhkan kepekaan sosial 

6. Peserta didik/konseli dapat memahami 

cara melatih kepekaan diri 

 

G Sasaran Layanan Kelas X, Kelas XI, dan Kelas XII 

H Materi Layanan 4. Pengertian kepekaan diri dan sosial 

5. Menumbuhkan kepekaan sosial 

6. Cara melatih kepekaan diri 

 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi 1. Slamet, dkk 2016, Materi Layanan 

Klasikal Bimbingan dan Konseling 

untuk SMA-MA kelas 11, Yogyakarta, 

Paramitra Publishing 

2. Triyono, Mastur, 2014, Materi 

Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling bidang sosial, Yogyakarta, 
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Paramitra 

3.Hutagalung, Ronal. 2015. Ternyata 

Berprestasi ItuMudah. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama 

4.  EliasaImania Eva, 

Suwarjo.2011.Permainan (games) 

dalamBimbingandanKonseling.Yogya

karta: Paramitra 

 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya 

jawab 

L Media / Alat LCD, Power Point,Kepekaan diri dan 

sosial 

M Pelaksanaan  

Tahap Uraian Kegiatan 

 

 

 

1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

5. Membuka dengan salam dan berdoa 

6. Membina hubungan baik dengan 

peserta didik 

(menanyakan kabar, pelajaran 

sebelumnya, ice breaking) 

7. Menyampaikan tujuan layanan materi 

Bimbingan dan Konseling 

8. Menanayakan kesiapan kepada 

peserta didik 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

8. Guru BK menayangkan media slide 

power point yang berhubungan 

dengan materi layanan 

9. Peserta didik mengamati slide pp yang 

berhubungan dengan materi layanan 

10. Guru BK mengajak curah 

pendapat dan tanya jawab 

11. Guru BK membagi kelas menjadi 

6 kelompok, 1 kelompok 5- 6 orang 

12. Guru BK memberi tugas kepada 

masing-masing kelompok 

13. Peserta didik mendiskusikan 

dengan kelompok masing-masing 

14. Setiap kelompok 
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mempresetasikan tugasnya kemudian 

kelompok lain menanggapinya, dan 

seterusnya bergantian sampai selesai. 

 3. Tahap 

Penutup 

5. Guru BK mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait 

dengan materi layanan  

6. Guru BK mengajak peserta didik 

untuk agar dapatmenghadirkan Tuhan 

dalam hidupnya 

7. Guru BK menyampaikan materi 

layanan yang akan datang 

8. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa dan salam 

M Evaluasi  

 1.  

EvaluasiProses 

Guru BK atau konselor melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap 

peserta didik menuliskan dikertas 

yang sudahdisiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan 

3.  Cara peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4.  Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan guru BK 

2.  EvaluasiHasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : 

menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat 

penting/kurang penting/tidak penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor menyampaikan : mudah 
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dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : 

menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

3) RPL 3 

“KONTRIBUSIKAN DIRIMU” 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL TAHUN 2020/2021 

 

A Komponen  Layanan Responsif 

B Bidang Layanan Sosial 

C Topik / Tema 

Layanan 

Berkontribusi Pada Setiap Kegiatan 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  peraya diri dan 

turut berkontribusi dalam setiap kegiatan. 

F Tujuan Khusus 1.Peserta didik/konseli dapat memahami 

pentingnya percaya diri ketika berada 

dalam forum. 

2. Peserta didik/konseli dapat belajar 

untuk interaktif dalam forum. 

3. Peserta didik/konseli dapat 

berkontribusi dalam setiap kegiatan. 

G Sasaran Layanan Kelas X, Kelas XI, dan Kelas XII 

H Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

I Metode/Teknik Games  

J Media / Alat  Kertas dan alat tulis 

Tahap Uraian Kegiatan 
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1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

  

1. Guru bk memberikan salam 

dan membuka dengan doa.  

2. Guru Bk memperkenalkan 

diri untuk mengakrabkan 

suasana.  

3. Guru BK menjelaskan tujuan 

dari layanan yang akan 

diberikan  

4. Guru BK menyampaiakan 

pokok materi  

 
 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

 

1. Guru bk memberikan instruksi games. 

Yang akan dimainkan  

2. Siswa mengikuti instruksi yang telah 

diberikan oleh guru dan memainkan games 

“How am i??”  

3. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat mengenai layanan 

yang diberikan.  

 

3. Tahap 

Penutup 

1. Guru BK mengajak peserta didik 

membuat kesimpulan yang terkait dengan 

materi layanan  

2. Guru BK mengajak peserta didik untuk 

agar dapatmenghadirkan Tuhan dalam 

hidupnya 

3. Guru BK menyampaikan materi layanan 

yang akan datang 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan 

berdoa dan salam 

Evaluasi  

1.  

EvaluasiProses 

Guru BK atau konselor melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan proses 

yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta 

didik menuliskan dikertas yang 

sudahdisiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam 
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mengikuti kegiatan 

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat atau bertanya 

4.  Cara peserta didik memberikan 

penjelasan dari pertanyaan guru BK 

2.  EvaluasiHasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 

klasikal, antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : 

menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat 

penting/kurang penting/tidak penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor menyampaikan : mudah 

dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 

menarik/tidak menarik untuk diikuti 
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